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THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE, FIRM SIZE AND
REPUTATION PUBLIC ACCOUNTING FIRM ON THE TIMELINESS
FINANCIAL REPORTING

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of profitability, leverage, firm size and
reputation public accounting firm on the timeliness financial reporting. This research
uses secondary data by consumer cyclicals companies listed on Indonesia Stock
Exchange (IDX) for year 2021-2023. Samples obtained in this research was 294
consumer cyclicals companies audited financial statements which was chosen by
purposive sampling. The analytical data method that used in this research is logistic
regression using SPSS. The result of this research indicates that leverage, firm size
and public accounting firm have no effect on the timeliness financial reporting.
Meanwhile, profitability has a positive effect on the timeliness financial reporting.

Keywords: profitability, leverage, firm size, reputation public accounting firm,
timeliness financial reporting.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan dan reputasi kantor akuntan publik terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari perusahaan
consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023.
Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 294 laporan keuangan tahunan
auditan perusahaan consumer cyclicals yang dipilih melalui purposive sampling.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik
menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage, ukuran
perusahaan dan reputasi kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Sementara profitabilitas berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kata Kunci: profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, reputasi kantor akuntan
publik, ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang merupakan output atas
performa perusahaan selama periode tertentu dan juga menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk tetap bertahan (going concern) di masa
mendatang. Perusahaan di Indonesia ketika akan melakukan IPO (Initial
Public Offering) atau yang memang telah terdaftar pada bursa saham
diwajibkan oleh regulator untuk mempublikasikan laporan keuangannya di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Kewajiban ini bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan informasi baik bagi pengambilan keputusan di internal perusahaan
maupun bagi pihak eksternal seperti masyarakat, investor, calon investor dan
lembaga keuangan seperti bank.

Laporan keuangan tahunan yang selalu diterbitkan oleh perusahaan adalah
laporan yang sudah diaudit oleh suatu Kantor Akuntan Publik (KAP).
Kredibilitas laporan keuangan ditentukan oleh akurasi dan ketepatan waktu
penerbitannya. Ketepatan waktu dalam hal ini adalah ketersediaan informasi
untuk pengambilan keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan
kemampuannya untuk mempengaruhi keputusan yang akan dibuat (Juanda &
Rachmasari, 2020). Ketepatan waktu pelaporan keuangan menjadi sangat
penting karena informasi yang disajikan di dalamnya dapat berguna bagi para
pengguna laporan tersebut. Sebaliknya, fungsi dari laporan keuangan akan
menjadi berkurang jika laporan tersebut tidak dapat tersedia tepat waktu.

Pemerintah telah membuat berbagai peraturan untuk mengoptimalkan
ketepatan waktu pelaporan keuangan, termasuk peraturan tentang tata cara
pelaporan, persyaratan, kelengkapan, batas waktu, serta sanksi bagi perusahaan
yang terlambat melaporkan. Hal tersebut salah satunya diatur dalam Ketentuan
I11.1.1.6. Peraturan Bursa Nomor I-E tentang kewajiban penyampaian
informasi yang mengatur laporan keuangan auditan tahunan wajib
disampaikan paling lambat saat akhir bulan ke-3 setelah tanggal laporan

keuangan auditan tahunan.



Pandemi COVID-19 yang mulai melanda Indonesia sejak Maret 2020
membawa dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek ekonomi,
termasuk dalam hal pelaporan keuangan. Ketika 20 Maret 2020, Bursa Efek
Indonesia (BEI) mengeluarkan Surat Keputusan Direksi Nomor Kep-
00027/BEI/03-2020 tentang perpanjangan batas waktu penyampaian laporan
keuangan serta laporan tahunan bagi semua perusahaan yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI). Relaksasi ini memberikan tambahan waktu dua
bulan dari batas waktu untuk penyampaian laporan keuangan yang biasanya
berakhir pada akhir Maret. Dengan demikian, perusahaan diperbolehkan untuk
menyampaikan laporan keuangan tahun 2019 yang berakhir pada periode 31
Desember hingga akhir Mei 2020. Kebijakan relaksasi pelaporan keuangan
terkait COVID-19 mulai tidak diberlakukan dan kembali ke aturan normal
ketika situasi pandemi lebih terkendali dan aktivitas ekonomi mulai pulih.

Pada penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir pada periode
31 Desember 2023, tidak ada lagi kebijakan relaksasi seperti yang
diberlakukan selama pandemi COVID-19. Perusahaan yang telah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) harus kembali mengikuti aturan standar yang
berlaku mengenai batas waktu pelaporan keuangan. Selain itu, Bursa Efek
Indonesia (BEI) juga menetapkan sanksi administratif bagi perusahaan yang
tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan, termasuk sanksi
berupa peringatan tertulis, denda, penghentian sementara perdagangan saham
sampai delisting. Namun, adanya regulasi dan sanksi tersebut tidak serta-merta
menjadikan semua perusahaan terdaftar dapat tepat waktu dalam

menyampaikan laporan keuangan.



Tabel 1.1
Jumlah Perusahaan Tidak Tepat Waktu Dalam Menyampaikan Laporan
Keuangan Tahunan Auditan yang Berakhir 31 Desember Tahun 2019-2023

Tahun Jumlah Perusahaan
2019 30
2020 88
2021 91
2022 61
2023 129

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019-2023

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, terlihat masih banyak sekali perusahaan yang
terlambat dalam penyampaian laporan keuangan auditan pada setiap periode
pelaporan dan keterlambatan ini cenderung naik dari tahun ke tahun.
Keterlambatan penyampaian laporan keuangan terbesar terjadi untuk laporan
keuangan auditan yang berakhir pada 31 Desember 2023 sebesar 129
perusahaan, hal ini bertepatan ketika kebijakan relaksasi yang sebelumnya
diberikan sudah tidak berlaku lagi. Setelah relaksasi tersebut berakhir,
perusahaan harus kembali mematuhi batas waktu yang lebih ketat sesuali

dengan regulasi normal.



Gambar 1.1
Jenis Sektor Perusahaan Tidak Tepat Waktu Dalam Menyampaikan Laporan

Keuangan Tahunan Auditan yang Berakhir 31 Desember Tahun 2023
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Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2024

Berdasarkan data dari gambar 1.1 di atas terlihat sektor consumer cyclicals
memiliki jumlah perusahaan yang paling banyak dalam keterlambatan
penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir pada periode 31
Desember 2023 sebanyak 28 perusahaan dari 129 perusahaan atau sekitar 22%.
Kemudian disusul oleh sektor properties dan real estate sebanyak 20
perusahaan, basic materials sebanyak 16 perusahaan, energy sebanyak 15
perusahaan dan 7 sektor lainnya sebanyak 50 perusahaan.

Perusahaan consumer cyclicals adalah perusahaan yang bergerak pada
sektor barang dan jasa dan permintaannya dipengaruhi oleh siklus ekonomi dan
tingkat pendapatan konsumen. Artinya, ketika ekonomi sedang tumbuh dan
daya beli masyarakat tinggi, permintaan terhadap produk dan jasa dari sektor
ini cenderung meningkat. Sebaliknya, saat ekonomi melambat atau terjadi
resesi, permintaan terhadap produk dan jasa ini menurun. Contoh produk dan
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan di sektor ini termasuk barang-barang
yang tidak bersifat kebutuhan dasar, seperti otomotif, barang elektronik,
pakaian, hiburan dan restoran. Perusahaan dalam sektor ini cenderung

mengalami fluktuasi penjualan berdasarkan kondisi ekonomi karena konsumen
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akan lebih cenderung mengurangi pengeluaran untuk barang-barang ini saat
kondisi ekonomi melemah. Selain dari kondisi ekonomi, tentu saja terdapat
berbagai elemen lain yang bisa menyebabkan keterlambatan penyampaian
laporan keuangan.

Salah satu elemen atau faktor yang dapat mempengaruhi ketapatan waktu
dalam penyampaian laporan keuangan adalah profitabilitas. Definisi untuk
profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
(profit) dari kegiatan operasionalnya selama periode tertentu. Dalam
mengambil keputusan ketika ingin melakukan suatu investasi dapat melihat
dari tingkat profitabilitas perusahaan (Lestari et al., 2021). Perusahaan yang
mengalami keuntungan, tidak akan menunda penerbitan laporan keuangan
tahunannya karena informasi tersebut adalah hal yang baik bagi investor
maupun calon investor. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami kerugian
akan menginformasikan hal yang buruk dan mungkin berdampak
keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan pengguna laporan keuangan suatu perusahaan akan meningkat
seiring dengan tingkat profitabilitasnya.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi dalam penyampaian
pelaporan keuangan adalah leverage. Faktor leverage dapat didefinisikan
sebagai strategi keuangan yang melibatkan penggunaan dana pinjaman atau
utang untuk membiayai investasi atau aset perusahaan dengan tujuan untuk
meningkatkan potensi keuntungan. Leverage memungkinkan perusahaan
untuk memiliki modal lebih besar tanpa harus menggunakan seluruh modal
sendiri. Perusahaan dengan leverage tinggi biasanya berada di bawah
pengawasan ketat dari kreditur, yang mengharuskan mereka untuk dapat
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu sehingga kreditur bisa menilai
kinerja keuangan jangka panjang atau posisi perusahaan saat ini (Ismail &
Chandler, 2004).

Kemudian, faktor lain dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan
dipengaruhi oleh ukuran suatu perusahaan. Ukuran pada suatu perusahaan
dapat didasarkan pada nilai total aset, kapitalisasi pasar, total penjualan, jumlah
pekerja dan lainnya (Juanda & Rachmasari, 2020). Perusahaan besar umumnya

mempunyai banyak sumber daya, seperti staf keuangan yang berpengalaman
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serta sistem teknologi informasi yang memadai, yang memungkinkan mereka
menyusun laporan keuangan dengan cepat dan tepat waktu. Namun,
kompleksitas operasional yang tinggi pada perusahaan besar bisa menjadi
tantangan dalam proses penyusunan laporan, meskipun hal ini sering
diimbangi oleh sistem manajemen yang lebih terstruktur. Di sisi lain,
perusahaan kecil mungkin mengalami keterbatasan sumber daya yang
membuat mereka rentan terhadap keterlambatan pelaporan keuangan.

Selain itu, reputasi kantor akuntan publik juga dapat menjadi salah satu
faktor dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan. Kantor akuntan publik
yang besar cenderung memiliki reputasi yang lebih baik di mata publik atau
umum (Savitri et al., 2019). KAP big four merujuk pada empat public
accounting firms terbesar di dunia yaitu Deloitte, PricewaterhouseCoopers
(PwC), Ernst & Young (EY) dan KPMG. Sebagai kantor akuntan publik
terbesar di dunia, KAP big four dikenal memiliki standar audit yang tinggi,
pengalaman yang lebih banyak, serta tim profesional yang kompeten. Keahlian
mereka dalam melakukan audit secara efisien dan mendetail membantu
perusahaan yang mereka audit untuk memenuhi tenggat waktu pelaporan
keuangan. Selanjutnya, perusahaan yang sedang diaudit oleh KAP big four
sering kali menghadapi tekanan yang lebih besar untuk dapat menyelesaikan
pelaporan keuangan tepat waktu guna mempertahankan kepercayaan investor
dan memenuhi regulasi pasar modal yang ketat.

Mengingat betapa pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan karena
mempunyai dampak besar bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk
investor, kreditur, manajemen dan regulator, maka penulis tertarik untuk dapat
menganalisis bagaimana pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan
dan reputasi kantor akuntan publik terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Data laporan keuangan yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah data historis (data sekunder). Penulis juga tertarik dan memutuskan
untuk meneliti data dari perusahaan sektor consumer cyclicals yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023. Alasan
menggunakan perusahaan tersebut karena berdasarkan Surat Keputusan
Nomor Peng-S-00012/BEI.PLP/04-2024 yang dikeluarkan oleh Bursa Efek

Indonesia (BEI) tanggal 19 April 2024, perusahaan sektor consumer cyclicals
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adalah sektor terbanyak yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangan
auditan tahunan yang berakhir pada 31 Desember 2023. Ketidakpastian
ekonomi global, seperti inflasi, kenaikan suku bunga, dan ancaman resesi,
membuat perusahaan di sektor ini harus melakukan banyak penyesuaian untuk
mengatasi perubahan daya beli konsumen yang berdampak pada pelaporan
keuangan perusahaan. Berlandaskan latar belakang yang telah disajikan diatas
maka penelitian ini diberi judul:

“Pengaruh Profitabiltas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Reputasi
Kantor Akuntan Publik Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan”.

. Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi
masalah yang hendak dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Beberapa perusahaan sering kali mengalami keterlambatan dalam

penyampaian laporan keuangan audit tahunan, sementara terdapat

perusahaan lain yang dapat menyampaikan laporannya dengan tepat waktu.

Hal ini menimbulkan pertanyaan apa saja faktor-faktor yang dapat

memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2. Perusahaan yang lebih menguntungkan mungkin memiliki inisiatif untuk
melaporkan keuangannya tepat waktu karena ingin menunjukkan kinerja
keuangan yang positif kepada investor. Namun, tidak semua penelitian
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
profitabilitas dan ketepatan waktu pelaporan, sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut.

3. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi menghadapi tekanan dari
pemangku kepentingan seperti kreditur untuk melaporkan kondisi
keuangannya tepat waktu. Namun, belum jelas apakah tekanan ini cukup
untuk dapat mendorong suatu perusahaan agar berhasil dalam
menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu atau akan menambah

kompleksitas yang membuat pelaporan menjadi lebih lambat.



4. Perusahaan besar sering kali memiliki lebih banyak sumber daya dalam
menyusun laporan keuangan, tetapi juga menghadapi kompleksitas yang
lebih tinggi dalam proses audit dan penyusunan laporan karena ukuran
perusahaan yang besar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai
bagaimana ukuran perusahaan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

5. Reputasi yang dimiliki oleh kantor akuntan publik sering dikaitkan dengan
kualitas audit yang baik dan kemampuan dalam menjaga ketepatan waktu
pelaporan keuangan client. Namun, beberapa penelitian menyimpulkan
tidak selalu ada hubungan yang signifikan antara reputasi KAP dan
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini menimbulkan pertanyaan
tentang apakah reputasi KAP benar-benar dapat memengaruhi ketepatan

waktu pelaporan keuangan.

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah disajikan, maka batasan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menyelidiki hubungan profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan
reputasi kantor akuntan publik terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Terdapat banyak faktor yang bisa berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan, namun dalam penelitian ini hanya berfokus
untuk menguji hubungan antara variabel profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan dan reputasi kantor akuntan publik terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

2. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan sektor consumer cyclicals
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Terdapat 11 sektor atau jenis perusahaan yang diklasifikasikan pada
situs web Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat menjadi objek dalam
penelitian, namun penelitian ini dibatasi hanya mencakup perusahaan-

perusahaan di sektor consumer cyclicals.



. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang sudah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah profitabilitas dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
keuangan?

Apakah leverage dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
keuangan?

Apakah ukuran perusahaan dapat mempengaruhi ketepatan waktu
pelaporan keuangan?

Apakah reputasi kantor akuntan publik dapat mempengaruhi ketepatan
waktu pelaporan keuangan?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Menganalisis bagaimana pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Menganalisis bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Menganalisis bagaimana pengaruh reputasi kantor akuntan publik terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi akademisi, dapat memberikan kontribusi teoritis bagaimana faktor-
faktor seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan reputasi
kantor akuntan publik dalam mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan

keuangan. Kemudian, hasil dalam penelitian ini dapat menambah literatur



terkait faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan pelaporan keuangan
serta dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya jika meneliti hal yang
serupa.

Bagi manajemen perusahaan, diharapkan bisa memberikan pemahaman
kepada manajemen perusahaan apa saja faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan mereka. Dengan memahami
pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan reputasi kantor
akuntan publik, diharapkan manajemen dapat melakukan evaluasi terhadap
strategi keuangan untuk memastikan kepatuhan dalam ketepatan waktu
pelaporan keuangan, sehingga dapat menjaga reputasi dan kepercayaan
dari investor serta pemangku kepentingan lainnya.

Bagi kreditur dan investor, diharapkan akan membantu mereka dalam
menilai perusahaan berdasarkan faktor ketepatan waktu pelaporan
keuangan yang mungkin menjadi salah satu indikator penting dalam
pengambilan keputusan investasi atau pemberian kredit. Investor dan
kreditur dapat mengidentifikasi perusahaan yang memiliki tanggung jawab
dalam pelaporan keuangan secara tepat waktu karena dapat mencerminkan
pengelolaan perusahaan yang baik.

Bagi regulator, penelitian ini bermanfaat ketika merumuskan kebijakan
terkait ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan untuk menilai apakah faktor-faktor tertentu perlu
diperhatikan serta dapat membantu dalam meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas di pasar modal.
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